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 ii  

ABSTRAKSI 
 

Pada era ini tindak kriminal yang terjadi di Indonesia meningkat dengan 
drastis mulai dari tindak kriminal yang ringan-ringan hingga yang berat-berat 
seperti tindak kriminal kekerasan, penganiayaan hingga pembunuhan. Tindak 
kriminal pembunuhan sangat sering terjadi di Indonesia pada era ini bahkan 
informasi tentang kejadian perkara ini dapat dengan mudah di peroleh dari koran, 
radio maupun televisi pada tiap harinya, hingga penangkapan dan pengakuan 
pelaku. 

Dalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk mengetahui sebab seseorang 
melakukan tindak kriminal pembunuhan, lebih dari itu peneliti ingin mengetahui 
kegiatan pelaku tindak kriminal pembunuhan yang telah lama menghuni LP. Yang 
lebih utama peneliti ingin mengetahui bimbingan konseling “khususnya 
bimbingan konseling agama Islam” seperti apa yang mereka dapatkan di LP, 
sehingga ketika pelaku tindak kriminal bebas nanti ia dapat kembali ke 
masyarakat dan masyarakat dapat menerimanya kembali. 

Peneliti ingin masyarakat mengetahui bahwa di dalam LP pelaku tindak 
kriminal mendapatkan bimbingan baik secara fisik mupun psikis yang diharapkan 
nantinya akan dapat merubah pelaku. Banyak kisah yang menceritakan tentang 
seorang penjahat yang bertobat bahkan ia menjadi Ustad/ Ulama/ Mubaligh. 
Dengan ini peneliti berharap masyarakat dapat menerima kembali pelaku dalam 
lingkungan masyarakat dan membantunya untuk menjadi lebih baik lagi, 
bukannya malah dikucilkan, yang mana berakibat terjadi lagi kasus yang sama 
nantinya. 

Berkenaan dengan penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif 
analitik dengan memakai pendekatan normatif, halini dimaksudkan untuk 
mengetahui permasalahan yang di teliti secara gamblang dan terfokus. Maka 
langkah pertama yang penyusun lakukan adalah mengumpulkan data-data 
(literatur riset) yang terkait dengan masalah yang di teliti yaitu berupa data primer 
dan data skunder, kemudian di deskripsikan secara sistematis lalu di analisis 
berdasarkan data yang ada dengan menggunakan analisis deduktif, serta didukung 
dengan penelitian lapangan melalui studi kasus terhadap Napi di LP kelas IIA 
Wirogunan Yogyakarta, sehingga di peroleh kesimpulan yang falid. 

 
 
RUMUSAN MASALAH 
 

Bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling agama Islam terhadap tiga 
Napi senior di LP Wirogunan Yogyakarta? 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PENEGASAN JUDUL 

Untuk menghindari salah pengertian serta memperjelas pemahaman 

terhadap judul skripsi ini, maka dianggap perlu memberikan beberapa 

penegasan dan menyampaikan batasan terhadap beberapa istilah yang terdapat 

pada judul agar tidak terjadi kesalahan dalam pemahaman judul. Adapun 

istilah-istilah tersebut antara lain: 

1. Bimbingan Konseling. 

Secara harfiah bimbingan adalah petunjuk (penjelasan) cara 

mengerjakan sesuatu, tuntunan, dan pengarahan.1 Sedangkan secara 

etimologi kata bimbingan merupakan terjemahan dari kata guidance yang 

berasal dari kata kerja to guide yang mempunyai arti menunjukkan, 

membimbing, menuntun ataupun membantu.2  

Menurut Bimo Walgito, bimbingan adalah bantuan ataupun 

pertolongan yang diberikan kepada individu ataupun sekumpulan individu 

dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan dalam 

kehidupannya agar supaya individu atau sekumpulan individu dapat 

mencapai kesejahteraan hidupnya.3 

                                                
1 . Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 133. 
2 . Hallen. A, Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hlm. 36. 
3 . Bimo Walgito, Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 

1995), hlm. 10. 
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Konseling atau dalam bahasa inggris disebut counseling berasal 

dari kata counsel yang diartikan sebagai nasehat, anjuran, pembicaraan.4 

Sedangkan  konseling dalam bahasa Arab adalah Al-Irsyad Al-Nafsy yang 

diartikan sebagai bimbingan kejiwaan, satu istilah yang cukup jelas 

muatannya dan bahkan bisa lebih luas penggunaannya.5 

Menurut istilah konseling adalah merupakan suatu aktifitas 

pemberian nasehat dengan atau berupa anjuran atau saran-saran dalam 

bentuk pembicaraan yang komunikatif antara konselor dan konseli atau 

klien, dalam konseling datang dari pihak klien yang disebabkan karena 

ketidak tahuan atau kurangnya pengetahuan sehingga ia memohon 

pertolongan kepada konselor agar dapat memberikan bimbingan dengan 

metode-metode psikologis.6 

Sedangkan istilah bimbingan dan konseling sendiri adalah 

terjemahan dari bahasa Inggris yaitu guidance dan counseling yang berarti 

proses pemberian bantuan secara terus menerus dan sistematik dari 

seorang konselor kepada klien agar tercapai pemahaman diri, penerimaan 

diri, pengarahan diri, yang baik dengan serta perwujudan diri dalam 

mencapai tingkat perkembangan yang optimal dalam proses penyesuaian 

diri dengan lingkungan.7 

                                                
4 . M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi Dan Konseling Islam, (Yogyakarta: 

Fajar Pustaka Baru, 2000), hlm. 127. 
5 . Achmad Mubarok, Al-Irsyad An-Nafsy (Konseling Agama Teori Dan Kasus), (Jakarta: 

Bina Rena Pariwara, 2000), hlm. 3. 
6 . M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Op Cit, hlm. 127-128. 
7 . Fakultas Dakwah, Modul Pelatihan Teknik Konseling, (Yogyakarta: Jurusan. BPI IAIN 

Sunan Kalijaga), tp. Hal. 
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Adapun bimbinga dan konseling yang dimaksud dalam judul 

skripsi ini adalah bimbingan konseling agama Islam berdasarkan tuntunan 

Al-Qur’an dan Hadits yang diberikan kepada Napi penghuni LP 

Wirogunan yang telah lama menghuni LP Wirogunan serta telah 

melakukan tindak kriminal pembunuhan yang peneliti sebut sebagai Napi 

senior, agar mereka menyadari kembali eksistensinya sebagai mahluk 

Allah yang seharusnya hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah 

sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan akherat. 

2. Pelaku Tindak Kriminal. 

Pelaku adalah; 1. orang yang melakukan suatu perbuatan; 2. 

pemeran, pemain (sandiwara dsb); 3. yang melakukan suatu perbuatan 

(dalam suatu kalimat dsb); merupakan pelaku utama dalam perubahan 

situasi tertentu.8 Tindak memiliki arti; langkah, usaha/ perbuatan pidana.9 

Kriminal memiliki arti; kejahatan (pelanggaran hukum) dan dapat di 

hukum sesuai dengan UU pidana/ hukum pidana.10 Dari uraian ini dapat 

ditarik suatu pengertian bahwa pelaku tindak kriminal adalah suatu 

langkah atau usaha seseorang untuk melakukan suatu kejahatan 

(pelanggaran hukum) dan perbuatan tersebur dapat dikenai hukum pidana. 

Sedang yang dimaksud dengan pelaku tindak kriminal dalam 

penelitian ini adalah orang yang melakukan tindak pidana atau tindak 

                                                
8 . Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1989), hlm. 488-489. 
9 . JS. Badudu Dan Sultan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan, 1994), hlm. 1510. 
10 . Ibid, hlm. 724. 
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kriminal pembunuhan atau menghilangkan nyawa seseorang dengan 

sengaja maupun tidak sengaja. 

3. Narapidana (Napi). 

Narapidana adalah seorang manusia anggota masyarakat yang di 

proses dalam lingkungan tempat tertentu dengan tujuan, metode dan 

sistem kemasyarakatan, sehingga pada suatu saat Napi itu akan kembali 

menjadi masyarakat yang baik dan taat kepada hukum.11  

Narapidana adalah seorang warga negara yang telah divonis oleh 

hakim karena melanggar hukum yang telah ditetapkan kemudian 

ditempatkan dilembaga pemasyarakatan. Dalam penelitian ini Napi yang 

dimaksud adalah tiga Napi laki-laki pelaku tindak kriminal pembunuhan 

serta telah lama tinggal di lembaga pemasyarakatan  kelas IIA Wirogunan 

Yogakarta, peneliti sebut juga sebagai Napi senior, yang mana ketiga Napi 

tersebut telah menjadi pentolan di LP Wirogunan dikarenakan mereka 

telah lama menghuni LP Wirogunan, sehingga mereka menjadi panutan 

bagi Napi baru atau yunior mereka, di tambah lagi mereka adalah pelaku 

tindak kriminal pembunuhan sehingga mereka lebih ditakuti oleh dan dari 

Napi lainnya, dan salah seoreng dari Napi senior ini pun telah menjadi 

ta’mir masjid dan Ustad serta membantu mengajarkan Iqro’. 

4. Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta. 

Adalah suatu lembaga bagi terdakwa yang telah terbukti 

melakukan tindakan pidana yang didakwakan kepadanya, dan telah 

                                                
11 . Bambang Purnomo, Pelaksanaan Pidana Penjara dan Sistem Pemasyarakatan, 

(Yogyakarta: Liberty. 1980), hlm. 180. 
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dijatuhkan oleh hakim, orang yang dijatuhi hukuman hilang 

kemerdekaannya, yaitu pidana penjara dan pidana kurungan, harus 

menjalaninya di suatu tempat tertentu. Di lembaga ini Napi diberi 

bimbingan dan pembinaan serta ketrampilan, agar kelak bila kembali ke 

masyarakat, mereka menjadi anggota masyarakat yang baik dan berguna.12 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan (seterusnya 

disebut LP Wirogunan) adalah nama sebuah tempat atau penjara yang 

berada di wilayah Pemerintahan Kotamadya Yogyakarta, digunakan 

sebagai tempat pembatasan kebebasan bergerak, tempat pelaksanaan 

pembinaan Narapidana selama menjalani hukuman dari seorang 

Narapidana yang melakukan tindak pidana, yang lebih dikenal dengan 

istilah penjara.13 

Istilah penjara sendiri dalam Bahasa Arab disebut “al-habsu” 

artinya menahan, atau penahanan sebagai tindakan pengamanan.14 

Sedangkan menurut Ibnu Qoyyim, “al-habsu” adalah menahan seseorang 

untuk tidak melakukan perbuatan hukum, baik tahanan itu di rumah, di 

masjid maupun di tempat lain.15 Akan tetapi pada saat sekarang ini istilah 

penjara sudah jarang dipergunakan karena lebih terkesan pada 

penghukuman fisik semata dan saat ini penjara lebih di kenal dengan 

                                                
12 . Ensiklopedia Nasional Indonesia, Jilid 9, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1980), hlm. 35.  
13 . Lumintang, Hukum Penintesir Indonesia, (Bandung: Armico, 1984), hlm. 56. 
14 . Ahmad Warson Munawir, Kamus A-Munawir Arab-Indonesia Lengkap, (Yogyakarta: 

Unit Pengadaan Buku-Buku Ilmiah Keagamaan PP. Al-Munawir Krapyak, 1984), hlm. 249. 
15 . A. Djajuli, Fiqih Jinayah; Upaya Menanggulangi Kejahatan Dalam Islam, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 204.  
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sebuah lembaga pemasyarakatan (LP) atau Rumah Tahanan Negara 

(rutan). 

Sedangkan LP yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lembaga 

Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogakarta yang terletak dikampung 

Margoyasan kelurahan Gunung Ketur kecamatan Pakualaman atau di jalan 

Taman Siswa No. 6 Yogyakarta. 

Berdasarkan penegasan judul di atas, yang dimaksud dari “Bimbingan 

Konseling Terhadap Pelaku Tindak Kriminal (Studi Kasus Pada Tiga Napi Di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta)” adalah proses 

pemberian bimbingan konseling agama Islam terhadap tiga Napi pelaku 

tindak kriminal pembunuhan yang telah lama menghuni LP Wirogunan yang 

peneliti sebut sebagai Napi senior di LP Wirogunan, yang meliputi aspek 

ibadah seperti sholat jamaah lima waktu, kultum ba’da sholat Zuhur, 

pengajian rutin, bimbingan Iqro’ dan tadarrus Al Qur’an serta sholat jum’at, 

diharapkan Napi dapat merubah prilakunya, menambah wawasannya tentang 

agama dan kembali ke jalan Allah. 

 

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Di era paska reformasi ini negara Indonesia mengalami banyak 

perubahan dan perombakan baik dari segi pemerintahan hingga teknologi, tak 

luput pula ekonomi bangsa ini mengalami guncangan yang diakibatkan oleh 

perubahan yang mendadak dan besar-besaran ini, sehingga banyak 
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pengangguran dimana-mana yang diakibatkan terpuruknya perekonomian 

bangsa. 

Keterpurukan ini justru malah meningkatkan banyak hal diantaranya 

meningkatnya tindak kriminal di lingkungan masyarakat perkotaan hingga 

pedesaan hal ini tidak dapat dipungkiri, karena telah banyak tentang tindak 

kriminal yang dapat diketahui oleh masyarakat melalui berita di televisi 

maupun berita di koran dan tabloid. Hal ini menuntut peningkatan 

kewaspadaan bagi masyarakat bangsa ini. 

Akan tetapi pada skripsi ini peneliti tidak akan meneliti tentang 

penyebab maupun faktor pendorong seseorang untuk melakukan tindak 

kriminal melainkan peneliti lebih tertarik pada bimbingan dan konseling yang 

diberikan kepada mereka pelaku tindak kriminal yang telah tertangkap pihak 

yang berwajib dan di jebloskan ke penjara, mereka disebut pula sebagai Napi, 

sehingga pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui hasil serta cara atau 

metode bimbingan konseling yang di berikan pada Napi di LP hingga ia di 

bebaskan dan kembali ke dalam masyarakatnya. 

Hal ini menarik perhatian peneliti dikarenakan pada umumnya seorang 

pelaku tindak kriminal atau sering di sebut sebagai penjahat akan tetap di 

tuding sebagai penjahat oleh masyarakat dikarenakan perbuatannya dimasa 

lalu, meskipun ia telah bertobat dan tidak akan mengulangi kesalahan yang 

telah di perbuatnya lagi, akan tetapi masyarakat di sekitarnya tidak akan 

perduli dan ia akan tetap dikatakan sebagai penjahat meski ia telah bebas dari 

masa hukumannya di LP. 
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Berdasarkan hal ini peneliti ingin sekali menyampaikan pada 

masyarakat bahwa seorang penjahat juga manusia yang tak luput dari salah 

dan butuh kasih sayang dari orang-orang disekitarnya dan butuh dukungan 

agar ia dapat berbuat lebih baik bagi dirinya dan masyarakat sekitarnya ia 

butuh kesempatan untuk membuktikan bahwa dirinya benar-benar telah 

bertobat dan berubah menjadi lebih baik sehingga masyarakat janganlah selalu 

mengecap dia sebagai seorang penjahat selamanya, mengucilkan, membenci 

dan mencemooh ia selamanya yang mana hal ini hanya akan menambah beban 

dihatinya yang dapat mengarahkan ia berbuat kesalahan lagi. 

Sementara itu di LP “dalam penelitian ini peneliti melakukan 

penelitian di LP Wirogunan” para Narapidana diberikan bimbingan konseling 

serta keterampilan yang akan mendukungnya untuk berubah, lebih terampil 

dan berbuat baik dilingkungan masyarakat setelah ia bebas nanti. Bimbingan 

konseling yang diteliti oleh peneliti adalah bimbingan konseling agama Islam 

yang diberikan kepada Napi agar mereka dapat kembali menjalankan 

hidupnya berlandaskan pada agama dan tidak mudah tersesat kembali. 

Masyarakat negara ini perlu mengetahui bahwa dari bimbingan dan 

konseling yang diberikan kepada Napi telah banyak membuktikan akan 

perubahan yang dialami oleh Napi tersebut menjadi lebih baik bahkan ada 

diantaranya yang menjadi ustad maupun ulama hal ini telah terbukti dan 

banyak kasus-kasus yang membuktikan kebenaran tersebut, seperti kasus pada 

seorang Anton Medan dan Joni Indo yang menjadi lebih baik bahkan menjadi 

mubaligh. 
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Peneliti ingin mengetahui bagai mana Napi dapat menjadi Ustad atau 

Mubaligh, sehingga peneliti memutuskan untuk meneliti tiga orang Napi 

pelaku tindak kriminal pembunuhan yang telah lama menghuni LP 

Wirogunan, dari ketiga Napi tersebut peneliti akan berusaha mengumpulkan 

data selengkapnya tentang Napi sehingga peneliti dapat mengetahui 

keseharian Napi dalam mengikuti bimbingan konseling di LP Wirogunan 

sehingga ia dapat menjadi Ustad. 

Dari penelitian bimbingan konseling terhadap pelaku tindak kriminal 

yang  diteliti penulis diharapkan dapat lebih membuka wawasan serta 

membuka hati untuk lebih menerima mereka para mantan Napi kedalam 

lingkungan masyarakat tanpa mengacuhkan dan mengucilkan mereka agar 

mereka dapat berlaku lebih baik tanpa tekanan dari masyarakat sekitarnya.  

Berdasarkan hal ini peneliti tertarik untuk meneliti tentang bimbingan 

konseling terhadap pelaku tindak kriminal yang mana hal ini dapat membantu 

Napi untuk menjadi lebih baik nantinya ketika kembali kedalam lingkungan 

masyarakatnya. 

 

C. RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling agama Islam terhadap 

tiga Napi senior di LP Wirogunan Yogyakarta? 
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D. TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling 

terhadap tiga Napi senior di LP Wirogunan Yogyakarta. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Secara Teoritis. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

menambah wawasan penulis juga pembacanya serta menambah khasanah 

keilmuan bagi fakultas dakwah khususnya bimbingan dan penyuluhan 

Islam dalam mengetahui dan memahami bimbingan konseling terhadap 

pelaku tindak kriminal yang dilakukan di LP Wirogunan agar menjadi 

tolak ukur dalam melaksanakan bimbingan konseling dilingkungan 

masyarakat sekitarnya. 

2. Manfaat Secara Praktis. 

Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan 

bagi seorang konselor dalam membina kliennya serta dapat menjadi 

penambahan wawasan bagi masyarakat dalam memandang lembaga 

pemasyarakata serta Napi yang menghuni di dalamnya, bahwa mereka 

dalam lembaga pemasyarakatan juga diberikan keterampilan serta 

bimbingan konseling, khususnya bimbingan konseling agama Islam agar 

mereka nantinya dapat kembali ke lingkungan masyarakat, sehingga tidak 

semestinya masyarakat terus menilai mereka sebagai penjahat selamanya. 
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F. TELAAH PUSTAKA 

Telah banyak penelitian yang mengkaji tentang bimbingan konseling 

agama Islam terutama yang dikaitkan dengan pelaku tindak kriminal, penulis 

telah menemukan beberapa penelitian yang menghubungkan antara bimbingan 

konseling terhadap pelaku tindak kriminal. Adapun beberapa penelitian yang 

mengkaji masalah bimbingan konseling yang berkaitan dengan pelaku tindak 

kriminal baik secara keseluruhan maupun secara khusus terutama di LP 

Wirogunan Yogyakarta antara lain: 

1. Skripsi saudari Sukenah yang berjudul: “Pengaruh Pembinaan Agama 

Islam Terhadap Perubahan Perilaku Napi Di LP Kelas IIA Yogyakarta” 

penelitian ini menekankan pada pengaruh dari pembinaan agama Islam 

yang diberikan kepada Napi di LP kelas IIA Yogyakarta apakah ada 

perubahan dalam diri Napi setelah mendapatkan pembinaan agama Islam 

di LP kelas IIA Yogyakarta.16 

2. Skripsi saudara Muhammad Slamet yang berjudul, “Tanggapan Napi 

Terhadap Penerangan Agama Islam Di LP Wirogunan Yogyakarta” pada 

skripsi ini penelitiannya lebih ditekankan pada tanggapan Napi yang 

menerima pembinaan yang diberikan oleh pembina LP Wirogunan apakah 

mereka senang, aktif dan mengikuti setiap pembinaan yang terdapat di LP 

Wirogunan.17 

                                                
16 . Sukenah, Pengaruh Pembinaan Agama Islam Terhadap Perubahan Prilaku Napi Di 

LP Kelas IIA Yogyakarta, Skripsi Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga, 2001). 

17 . Muhammad Slamet, Tanggapan Napi Terhadap Penerangan Agama Islam Di LP 
Wirogunan Yogyakarta, Skripsi Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga, 1997). 
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3. Skripsi saudari Siti Nadhiroh yang berjudul, “Bimbingan keagamaan Napi 

muslim di LP Kodya Yogyakarta” penelitian yang dilakukan dalam 

menyusun skripsi ini adalah untuk mengetahui metode yang digunakan 

dalam bimbingan agama Islam kepada Napi penghuni LP Wirogunan 

Yogyakarta.18 

4. Skripsi saudara Muhammad romdani parinto yang berjudul, “Lembaga 

Pemasyarakatan Wirogunan (Study Terhadap Pola Pembinaan Keagamaan 

Napi)” pada skripsi ini pun lebih menekankan pada metode yang 

digunakan dalam memberikan pembinaan atau bimbingan agama Islam 

kepada para Napi LP Wirogunan Yogyakarta.19 

Kajian tentang bimbingan dan konseling banyak yang telah di 

temukan oleh peneliti baik itu kajian secara umum maupun kajian secara 

khusus (Agama Islam), tentunya semua kajian yang menjadi referensi peneliti 

adalah penelitian yang subjeknya Napi di LP Wirogunan Yogyakarta.  Akan 

tetapi peneliti belum menemukan kajian tentang bimbingan konseling agama 

Islam terhadap pelaku tindak kriminal pembunuhan yang khusus diberikan 

kepada Napi laki-laki yang telah lama menghuni LP Wirogunan yang peneliti 

sebut sebagai Napi senior di LP Wirogunan, sehingga dengan ini peneliti ingin 

mencoba mengkaji serta meneliti bimbingan konseling agama Islam terhadap 

pelaku tindak kriminal di LP Wirogunan Yogyakarta. 

 

                                                
18 . Siti Nadhiroh, Bimbingan Keagamaan Napi Muslim Di LP Kodya Yogyakarta, Skripsi 

Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 1996). 
19 . Muhammad Romdani Parinto, Lembaga Pemasyarakatan Wirogunan (Srudy 

Terhadap Pola pembinaan keagamaan Napi), Skripsi Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta: Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2002). 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 13 

G. KERANGKA TEORI 

1. Tinjauan Tentang Bimbingan Konseling 

a. Pengertian bimbingan dan konseling 

Kata bimbingan merupakan istilah dari bahasa Inggris 

“guide”yaitu bentuk masdar dari kata “to guide” yang mempunyai arti 

menunjukkan, membimbing atau menuntun orang kejalan yang 

benar.20 Menurut Djumhur dan M. Surya, kata bimbingan diartikan 

sebagai suatu proses bantuan yang diberikan kepada individu yang 

mempunyai problem atau masalah, agar ia mempunyai kemampuan 

untuk memecahkan problemnya sendiri sehingga akhirnya dapat 

mencapai kebahagiaan dan kemaslahatan sosial.21 

Adapun pengertian istilah bimbingan banyak diungkapkan oleh 

pakar-pakar bimbingan dan konseling, sebagian diantaranya adalah 

pengertian bimbingan menurut Crow & Crow, bimbingan adalah suatu 

bantuan yang diberikan oleh seseorang, baik pria maupun wanita, yang 

memiliki pribadi yang baik dan pengetahuan (pendidikan) yang 

memadai, kepada setiap individu dari setiap usia untuk menolongnya 

mengemudikan kegiatan-kegiatan hidup, mengembangkan arah 

pandangan, membuat pilihan dan memikul bebennya sendiri.22 

Bimbingan juga diartikan suatu proses membantu individu melalui 

                                                
20 . M. Arifin, Pokok-Pokok Tentang Bimbingan Dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1978), hlm. 18. 
21 . Djumhur Dan M. Surya, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, (Bandung: CV. Ilmu, 

1976), hlm. 25. 
22 . M. Umar Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), 

hlm. 9. 
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usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan 

kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi dan 

kemanfatan sosial.23 

Kata konseling (counseling) berasal dari kata counsel yang 

diambil dari bahasa latin yaitu counsilium, artinya “bersama” atau 

“bicara bersama”.24 Sedangkan dalam bahasa Anglo Sakon istilah 

konseling berasal dari kata sellan yang berarti “menyerahkan atau 

menyampaikan”.25 Sehingga dari paduan dua kata diatas, istilah 

konseling dapat diartikan sebagai proses pemberian bantuan dari 

konselor ( pembimbing) kepada klien (si terbimbing) dengan cara 

wawancara dimana diantara kedua belah pihak saling berinteraksi 

dalam cara untuk mengatasi dan memecahkan masalah. 

Menurut istilah, konseling memiliki beberapa pengertian antara 

lain adalah:  

1. Menurut Edwin C Lewis dalam bukunya M. Hamdani bakran Adz-

Dzaky, mengemukakan bahwa:  

“Konseling adalah suatu proses dimana orang bermasalah 
(klien) dibantu secara pribadi untuk merasa dan berperilaku yang 
lebih memuaskan melalui interaksi dengan seseorang yang tidak 
terlibat (konselor) yang menyediakan informasi dan reaksi-reaksi 
yang merangsang klien untuk menyeimbangkan prilaku-prilaku 
yang memungkinkannya berhubungan secara lebih efektif dengan 
dirinya dan lingkungannya”.26 

 
 
 

                                                
23 . Ibid, hlm. 9. 
24 . Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2001), hlm. 4. 
25 . Djumhur Dan M. Surya, Op Cit, hlm. 25. 
26 . M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Op Cit, hlm. 128. 
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2. Dewa Ketut Sukardi mengatakan bahwa:  
“Konseling adalah hubungan timbal balik diantara dua 

orang individu, dimana yang seorang (ialah konselor) berusaha 
membantu yang lain (ialah klien) untuk mencapai atau 
mewujudkan pengalaman tentang dirinya sendiri dalam kaitannya 
dengan masalah atau kesulitan yang dihadapinya pada saat ini 
dan pada waktu mendatang”.27 

 
3. Bimo Walgito mengatakan bahwa: 

“Konseling adalah bantuan yang diberikan kepada 
individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan 
wawancara, dengan cara-cara yang sesuai dengan keadaan 
individu yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan 
hidupnya”.28 

 
Dari beberapa pengertian diatas maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan bahwa pengertian bimbingan dan konseling adalah proses 

pemberian bantuan dari seorang konselor kepada klien dalam suatu 

interaksi timbal balik dalam rangka mengatasi serta memecahkan 

masalah sehingga dapat tercapai suatu pemahaman, penerimaan serta 

pengarahan diri terhadap masalah yang sedang dihadapinya. 

b. Bimbingan konseling agama Islam 

Adapun pengertian bimbingan agama Islam (keagamaan Islam) 

adalah sebagai berikut: 

“Proses pemberian bantuan terhadap individu agar dalam 
kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan 
dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan akherat”.29 
 

Dengan demikian bimbingan agama Islam merupakan proses untuk 

membantu seseorang agar memahami bagai mana ketentuan dan 

                                                
27 . Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Dan Konseling, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), hlm. 

169. 
28 . Bimo Walgito, Op Cit, hlm. 5. 
29 . Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Dan Konseling Islam, 

(Yogyakarta: UII Press, 1992), hlm. 143. 
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petunjuk Allah tentang kehidupan beragama, menghayati ketentuan 

dan petunjuk tersebut, mau dan mampu menjalankan ketentuan dan 

petunjuk Allah untuk beragama dengan bener (beragama Islam). 

Sedangkan pengertian konseling agama Islam (keagamaan 

Islam) dirumuskan sebagai berikut: 

“Konseling keagamaan Islam adalah proses pemberian bantuan 
kepada individu agar menyadari atau menyadari kembali 
esensinya sebagai mahluk Allah yang seharusnya dalam 
kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan 
dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akherat”.30 
 
Jadi konseling tekanannya pada upaya kuratif terhadap 

pemecahan masalah untuk membantu individu menyadari kembali 

keberadaan atau eksistensinya sebagai mahluk Allah, untuk senantiasa 

mengabdi kepada-Nya sesuai dengan ketentuan dan petunjuk-Nya. 

Lebih lanjutnya M. Arifin menyatakan: 

“Bimbinga dan penyuluhan agama adalah segala kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang dalam rangka memberi bantuan 
kepada orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan 
rohaniah dalam lingkungan hidupnya, agar supaya orang 
tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran 
atau penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha 
Esa sehingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapan 
kebahagiaan hidup sekarang dan masa depannya”.31 
 
Agama Islam adalah Wahyu yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw sebagai pedoman untuk kebahagiaan hidup di dunia 

                                                
30 . Thohari Musnamar, Op Cit,  hlm. 143. 
31 . M. Arifin, Op Cit,  hlm. 25. 
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dan akherat,32 dan Wahyu tersebut disampaikan melalui malaikat 

Jibril. 

Jadi kegiatan bimbingan dan konseling Agama Islam adalah 

segala usaha yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka 

memberikan bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan-

kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya agar supaya orang 

tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran atau 

pencerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga 

timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapah kebahagiaan hidup 

saat sekarang dan masadepannya.33 

Bimbingan dan konseling agama Islam dapat diartikan juga 

sebagai suatu proses pemberian terhadap individu agar mampu selaras 

dengan ketentuan dan petunjuk Allah swt, serta menyadari akan 

eksistensinya sebagai makhluk-Nya sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan hidup yang dinamis di dunia dan akherat.34 Hal ini sesuai 

dengan doa yang senantiasa dipanjatkan oleh setiap muslim, yaitu:  

$oΨ −/ u‘ …. $oΨ Ï?#u ’ Îû $ u‹÷Ρ‘‰9 $# ZπuΖ|¡ ym ’Îûuρ Íοt�ÅzFψ $# ZπuΖ |¡ym $ oΨ Ï% uρ z>#x‹ tã Í‘$̈Ζ9$# ∩⊄⊃⊇∪ 

"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka."(Q.S Al-Baqarah: 
201). 
 
 
 

c. Tujuan dan dasar bimbingan konseling agama Islam 

                                                
32 . Atho Mudzhar, Pendekatan Studi Islam, (Dalam Teori Dan Praktek), (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 19. 
33 . M. Arifin, Op Cit,  hlm. 24. 
34 . Thohari Musnamar,Loc cit, hlm. 5. 
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Dalam melakukan suatu kegiatan, perlu untuk mengetahui hal 

apa yang akan dicapai dari kegiatan tersebut sehingga perlu adanya 

tujuan, yang berfungsi memberikan arah terhadap kegiatan-kegiatan 

yang dilakukan. 

Bimbingan konseling agama Islam memiliki ruang lingkup 

tujuan: 

1. Penjiwaan agama dalam kegiatan anak bimbing (client) dalam 

usaha memecahkan problema-problema yang dihadapinya, baik itu 

problema yang menyangkut pekerjaan (vokasional), studi di 

sekolah, maupun menyangkut kehidupan pribadi akibat gangguan 

jiwa dan sebagainya. Arti penjiwaan agama tersebut adalah 

membantu terbimbing (client) kearah penemuan kembali internal 

and personal religious frame of reference (sumber pola hidup 

agama dalam pribadinya), yakni segala problema yang dihadapi 

dalam hakekatnya tidak ada yang tidak dapat diselesaikan bilaman 

pribadi yang bersangkutan bersedia kembali kepada petunjuk 

agama. 

2. Mengintensifkan penjiwaan agama tersebut sampai kepada 

pengamalan ajaran agama terbimbing (client). Dalam hal ini maka 

bimbingan dan konseling bersifat persuasif dan stimulatif terhadap 

timbulnya kesadaran pribadi untuk mengamalkan ajaran agama.35 

                                                
35 . M. Arifin, Op Cit, hlm. 53-54. 
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Zakiah Daradjat mengemukakan bimbingan agama Islam 

adalah: untuk membina mental/ moral kearah sesuai dengan ajaran 

agama Islam, artinya setelah bimbingan terjadi, orang dengan 

sendirinya akan menjadikan agama itu sebagai pedoman pengendalian 

tingkah laku, sikap dan gerak gerik dalam hidupnya. Pembentukan 

moral yang tinggi adalah tujuan utama dari pendidikan Islam.36 

Sedangkan dasar atau landasan bimbingan dan konseling 

agama Islam adalah Al-Qur’an dan Sunnah Rasul, sebab keduanya 

merupakan sumber dari segala sumber pedoman kehidupan umat Islam 

sebagaimana sabda Rasulullah saw.37 

� و ا� آ��ب ���� ������� ا��ا ����ا �
 ا���
 	��� ��آ��� �� !  

  38)��% روا#(

 “kutinggalkan kepadamu dua perkara (pusaka) tidaklah kamu akan 
tersesat selama-lamanya selama kamu masih berpegang pada 
keduanya, yaitu Kitabullah dan sunnah Nabi-Nya” (H.R. Malik).39 

Al-Qur’an dan Sunnah Rasul merupakan landasan utama 

(landasan naqliyah), maka landasan lain yang sifatnya aqliyah adalah 

filsafat Islam dan ilmu lain yang sejalan dengan ajaran Islam.40 

a. Al-Qur’an 

Al-Qur’an sebagai pegangan pokok agama Islam yang juga 

sebagai rujukan dalam berbagai hukum, maka hendaklah dalam 

                                                
36 . M. Athiyah Al-Abrosyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1993), hlm. 10. 
37 . Thohari Musnamar, Op Cit, hlm. 6. 
38 . Malik Bin Anas, Al-Muwatta, (Bairut: Par Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, tt), II. 899. 
39 . Rama Yulis, Ilmu Pendidikan Islam, cet I, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hlm. 15. 
40 . Thohari Musnamar, Op Cit, hlm. 6. 
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mencari dasar-dasar dan tujuan sesuatu harusnya terlebih dahulu 

merujuk kepada Al-Qur’an. 

Diantara ayat Al-Qur’an yang dapat digolongkan ke dalam 

pendidikan agama ialah Al-Qur’an surah An-Nahl; 125. 

í ÷Š $# 4’n< Î) È≅‹Î6y™ y7 În/ u‘ Ïπyϑõ3 Ïtø: $$ Î/ Ïπsà Ïã öθyϑ ø9 $#uρ ÏπuΖ |¡ ptø: $# ....(  ∩⊇⊄∈∪   

 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
ajaran yang bijaksana”.(Q.S. An-Nahl; 125) 
 

Dalam surah lain juga disebutkan pentingnya pendidikan 

agama yang dimulai dari dalam keluarga. Hal ini terdapat dalam 

Al-Qur’an surah At-Tahrim; 6. 

$ pκš‰r' ‾≈tƒ tÏ% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u (#þθ è% ö/ä3|¡ à�Ρr& ö/ ä3‹Î=÷δ r& uρ #Y‘$tΡ …. ∩∉∪ 

 “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka”(Q.S. At-Tahrim; 6) 
 

Disini terdapat adanya keharusan pendidikan agama guna 

mengetahui hukum-hukum atau petunjuk-petunjuk Tuhan untuk 

menghindari diri dari pada perbuatan-perbuatan yang tidak baik 

atau terlarang. 

b. Hadits/ Sunnah Rasul 

Dasar bimbingan agama yang bersumber dari hadits rasul 

dapat dilihat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majjah; 


 ��م ا� ا,�) ا��ا���
 	+ ا��* �� ا� ��() و��� '��� آ�� �

�  )��,� ا�
 رو# (ا���ر 
� ���/�� ا�.���
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 “barang siapa yang menyembunyikan suatu ilmu yang Allah 
berikan manfaat kepada manusia dalam urusan agama, maka 
Allah akan menangkapnya di hari akhir nanti dengan tali kekang 
yang terbuat dari api neraka”. (H,R Ibnu Majjah). 
 

c. Hukum (yuridis) 

Banyak sekali hukum yang memperkuat adanya pendidikan 

agama di antaranya: 

1. Piagam Jakarta 

2. UUD 1945 pasal 29 

3. Penetapan bersama Menteri PP&K dan Menteri Agama 

No 1142/ bhg A(pengajaran) 2-12-46 

No 1285/ k 7 (agama) Yogyakarta 12-12-46 

Dengan perubahan-perubahannyaan peraturan-peraturan 

pelaksanaan kemudian 

4. Ketetapan Presiden no I/1963 angka I. 

2. Tinjauan Tentang Tindak Kriminal 

a. Pengertian dan istilah tindak kriminal 

Tindak kriminal adalah suatu langkah atau usaha seseorang 

untuk melakukan suatu kejahatan (pelanggaran hukum) dan perbuatan 

tersebur dapat dikenai hukum pidana. 

Hukum pidana adalah termasuk hukum publik yang 

mengancam perbuatan yang melanggar hukum (tindak pidana) dengan 

pidana atau hukuman. Perkara pidana seringkali disebut perkara 
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kriminil; perkara pidana seringkali di perlawankan dengan perkara 

perdata atau sipil.41 

Beberapa istilah yang dipakai dalam ilmu hukum pidana selain 

istilah perbuatan pidana, dalam ilmu hukum juga sering dipakai istilah 

tindak pidana, tindak kriminal, peristiwa pidana dan perbuatan yang 

dapat dipidana, sedangkan dalam ilmu pengetahuan secara umum 

dikenal dengan delik.  

Delict (Ing), - tindak pidana; delik Adalah perbuatan yang 

dianggap melanggar undang-undang atau hukum dimana si 

pelanggarnya dapat dikenakan hukuman pidana atas perbuatannya 

tersebut; perbuatan tersebut dinamakan tindak pidana atau kejahatan 

(pidana).42 

Adanya bermacam-macam istilah tersebut adalah merupakan 

alih bahasa dari istilah belanda strafbaar feit. Dalam hal ini menurut 

Moeljatno yang paling tepat yang digunakan adalah istilah perbuatan 

pidana. Hal ini dikemukakan dalam forum ilmiah pada acara Dies 

Natalis ke-6 Universitas Gajah Mada sebagai berikut: 

“jika menghadapi kata majemuk, pokok pengertian harus mengenai 
kata yang pertama, disini:  perbuatan, dan tak mungkin megenai 
orang yang melakukan tidak disebut disitu; sekalipun harus diakui 
kebenaran. Ucapan Van Hamel bahwa antara perbuatan dan orang 
yang berbuat ada hubungan yang erat dan tidak mungkin dipisah-
pisah. Maka dari itu hemat kami perbuatan pidana dapat diberi arti 
perbuatan yang dilarang dan diancam dengan pidana, bagi barang 
siapa yang melanggar larangan tersebut”.43 

                                                
41 . Yan Pramadya Puspa, Kamus Hukum, (Semarang: Aneka Ilmu, 1977), hlm. 672.   
42 . Ibid, hlm. 291. 
43 . Moeljatno, Perbuatan Pidana Dan Pertanggungjawaban Dalam Hukum Pidana, 

(Jakarta: Bina Aksara, 1983), hlm. 10-11. 
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Alasan lain dipakai istilah perbuatan pidana menurut 

Moeljatno adalah bahwa kata perbuatan sudah lazim dipakai dalam 

kata majemuk, baik dalam percakapan sehari-hari seperti; perbuatan 

tidak senonoh, perbuatan cabul, perbuatan jahat, maupun sebagai 

istilah tehnis seperti: perbuatan hukum, perbuatan melanggar hukum 

dan sebagainya. Maksud diadakannya istilah-istilah tersebut adalah 

untuk mengalih bahasakan istilah belanda strafbaar feit yang dikutip 

dalam KUHP. 

Terhadap istilah strafbaar feit ini terdapat beberapa pengertian 

yang merupakan pendapat para ahli hukum pidana; seorang ahli 

hukum pidana Belanda Van Hamel mengemukakan strafbaar feit 

sebagai mana dikutip oleh moeljatno dalam bukunya “kelakuan orang 

yang dirumuskan dalam wet yang bersifat melawan hukum yang patut 

dipidana (strafwaarding) dan dilakukan dengan kesalahan.44 

 Pengertian lain dikutip oleh Vos sebagaimana dikutip oleh 

Bambang Poernomo yaitu “strafbaar feit adalah suatu kelakuan yang 

pada umumnya dilarang dengan ancaman pidana”.45 

Dalam buku yang sama dikemukakan oleh Pompe bahwa 

strafbaar feit pengertiannya dibedakan menjadi dua yaitu:  

a. Definisi menurut teori memberikan pengertian strafbaar feit 

adalah suatu pelanggaran terhadap norma, yang dilakukan karena 

                                                
44 . Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana, (Jakarta: Bina Aksara, 1987), hlm. 56. 
45 . Bambang Poernomo, Asas-Asas Hukum Pidana, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), 

hlm. 91. 
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kesalahan si pelanggar dan diancam dengan pidana untuk 

mempertahankan tata hukum dan menyelamatkan kesejahteraan 

umum. 

b. Definisi menurut hukum positif merumuskan pengertian strafbaar 

feit adalah suatu kejadian (feit) yang oleh peraturan perundang-

undangan dirumuskan sebagai perbuatan yang dapat dihukum.46 

Menurut Simon bahwa strafbaar feit adalah perbuatan yang 

melawan hukum dengan kesalahan yang dilakukan oleh orang yang 

dapat dipertanggungjawabkan.47 

Sejalan dengan pengertian yang membedakan andara definisi 

menurut teori dan menurut hukum positif dari Pompe, Jonkers, dalam 

bukunya Bambang Poernomo juga membedakan pengertian strafbaar 

feit menjadi dua: 

a. Definisi pendek memberikan pengertian strafbaar feit adalah suatu 

kejadian (feit) yang dapat diancam pidana oleh undang-undang. 

b. Definisi panjang atau lebih mendalam memberikan pengertian 

strafbaar feit adalah suatu kelakuan yang melawan hukum 

berhubung dilakukan dengan sengaja atau alpa oleh orang yang 

dapat dipertanggungjawabkan.48 

Berdasarkan rumusan-rumusan strafbaar feit dari pendapat 

Pompe, Jonkers dan Vos yang telah diuraikan diatas membawa 

konsekuensi yaitu tumbuhnya pemikiran baru yang membuat 
                                                

46 . Ibid, hlm. 91. 
47 . Ibid, hlm. 92. 
48 . Ibid, hlm. 91. 
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pemisahan antara perbuatan yang dilarang dengan ancaman pidana 

dan orang yang melanggar larangan dapat dipidana. Disatu pihak 

tentang perbuatan yang dapat dipidana, dipihak yang lain tentang 

adanya kesalahan. 

Melihat dari beberapa pengertian strafbaar feit tersebut diatas 

maka pada pokoknya dapat disimpulkan bahwa: 

a. Feit dalam strafbaar feit berarti handeling, kelakuan atau tingkah 

laku. 

b. Pengertian strafbaar feit dihubungkan dengan kesalahan orang 

yang melakukan tindak pidana tadi. 

Dengan kata lain dapat dirumuskan bahwa pokok pengertian 

dari strafbaar feit yaitu kelakuan atau tingkah laku, dimana tingkah 

laku tersebut dihubungkan dengan kesalahan orang yang 

melakukannya. Hal ini berbeda dengan pengertian perbuatan pidana. 

Meskipun perbuatan pidana merupakan terjemahan dari strafbaar feit, 

namun pengertiannya berbeda seperti dikemukakan oleh Moeljatno 

bahwa “perbuatan pidana adalah perbuatan yang dilarang oleh suatu 

aturan hukum, larangan dimana disertai ancaman atau sanksi yang 

berupa pidana tertentu, bagi barang siapa yang melanggar larangan 

tersebut”.49 Larangan yang dimaksut ditujukan kepada perbuatan, 

yaitu suatu keadaan atau kejadian yang ditimbulkan oleh kelakuan 

orang, sedangkan ancaman pidananya ditujukan kepada orang yang 

                                                
49 . Moeljatno, Op Cit,  hlm. 91. 
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menimbulkan kejadian itu. Dapat juga dikatakan bahwa suatu kejadian 

tidak dapat dilarang apabila yang menimbulkan bukan orang. Begitu 

juga sebaliknya bahwa orang tidak dapat diancam pidana apabila tidak 

karena kejadian yang ditimbulkannya. 

Perbuatan pidana dapat disamakan dengan istilah inggris 

Criminal act, sebagai akibat dari suatu kelakuan yang dilarang oleh 

hukum. Criminal act juga dipisahkan dari pertanggungjawaban 

pidana, yang disamakan dengan responsibility, untuk adanya 

responsibility harus dipenuhi adanya perbuatan pidana (criminal act) 

dan kesalahan (guilt). 

Menurut Moeljatno sebagaimana dikutip oleh Bambang 

Poernomo bahwa arti dari perbuatan pidana mengandung dua 

pengertian, “pertama adalah kelakuan dan kejadian yang ditimbulkan 

oleh kelakuan, yang kedua adalah bahwa perbuatan pidana tidak 

dihubungkan dengan kesalahan yang merupakan pertanggungjawaban 

pidana pada orang yang melakukan perbuatan pidananya”.50 Dari 

uraian ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa perbuatan pidana 

hanya menunjukkan sifat perbuatan yang terlarang yang diancam 

pidana. Moeljatno dalam bukunya Roeslan Saleh mengemukakan 

bahwa menurut sifatnya “perbuatan pidana adalah perbuatan-

                                                
50 . Bambang Poernomo, Op Cit, hlm. 129. 
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perbuatan yang melawan hukum dimana perbuatan tersebut juga 

merugikan masyarakat yang dianggap adil dan baik”.51 

Adapun yang dinamakan “kriminalitas” atau “kejahatan “ oleh 

masyarakat dengan syarat dan kriteria sebagai berikut: 

a. Merupakan perbuatan dan perilaku manusia 

b. Melanggar norma hukum pidana terutama yang telah diundangkan 

dan sebagai materi studinya bisa yang belum dituangkan sebagai 

kejahatan namun terasa “itupun perbuatan jahat” 

c. Prilaku manusia yang “jahat” ini ditandai dengan : 

1. Mengakibatkan kerugian-kerugian material maupun non 

material. 

2. Membawa korban baik individual, kelompok maupun aparatur 

pemerintahan. 

d. Oleh karena itu harus dicegah dan diberantas atau ditanggulangi. 

Untuk itu diundangkan lah hukum pidana, yang maksudnya untuk 

melakukan pencegahan agar orang tidak berbuat. Ini berarti 

hukum pidana berfungsi sebagai sarana “referensi umum”. Apa 

yang termasuk referensi khususnya adalah mencegah mereka yang 

terpidana agar tidak kambuh menjadi “jahat” lagi.52 

Namun tidak berarti bahwa semua perbuatan yang melawan 

hukum akan merugikan masyarakat merupakan perbuatan pidana. 

                                                
51 . Roeslan Saleh, Perbuatan Pidana Dan Pertanggungjawaban Pidana Dua Pengertian 

Dasar Dalam Hukum Pidana, (Jakarta: Centra, 1968), hlm. 7. 
52 . Soedjono Dirdjosisworo, Anatomi Kejahatan Di Indonesia, (Bandung: Granesia, 

1996), hlm. 3. 
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Suatu perbuatan dapat dikatakan perbuatan pidana apabila perbuatan 

tersebut: 

a. Melawan hukum 

b. Merugikan masyarakat 

c. Dilarang oleh aturan hukum 

d. Pelakunya diancam dengan pidana53 

b. Macam-macam tindak kriminal 

Macam-macam atau pembagian atau penggolongan jenis-jenis 

tindak pidana (delik) di dalam KUHP terdiri atas kejahatan dan 

pelanggaran, atau disebut delik hukum dan delik undang-undang.54 

Suatu perbuatan merupakan delik hukum (kejahatan) apabila 

perbuatan itu bertantangan dengan asas-asas hukum yang ada dalam 

kesadaran hukum dari rakyat, terlepas apakah asas-asas hukum 

tersebut dicantumkan atau tidak dalam undang-undang pidana. 

Delik hukum adalah perbuatan dalam keinsyafan batin 

manusia yang dirasakan sebagai perbuatan tidak adil menurut undang-

undang dan perbuatan tidak adil menurut asas-asas hukum yang tidak 

dicantumkan secara tegas dalam undang-undang pidana. Delik 

undang-undang adalah perbuatan yang menurut keinsyafan batin 

manusia tidak dirasakan sebagai perbuatan tidak adil, tetapi baru 

dirasakan sebagai perbuatan terlarang karena undang-undang 

mengancam dengan pidana, jadi delik undang-undang merupakan 
                                                

53 . M. Sudrajat Bassar, Tindak-Tindak Pidana Tertentu Didalam KUHP, (Bandung: 
Remadja Karya, 1986), hlm. 2. 

54 . Pipin Syarifin, Hukum Pidana di Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 55. 
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perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan yang diatur dalam 

undang-undang pidana, terlepas apakah perbuatan tersebut 

bertentangan atau tidak dengan kesadaran hukum rakyat. 

Ada beberapa penulis yang merumuskan delik-delik secara 

materil dan secara formil. Delik materil adalah delik yang menitik 

beratkan pada akibat yang dilarang seperti A membunuh B, akibatnya 

B mati jadi matinya B itu karena kelakuan A yaitu melakukan 

pembunuhan yang diancam pidana sesuai pasal 338 KUHP, contoh 

delik materil yatu penganiayaan, pembunuhan, penipuan dan lain-lain. 

Delik yang dirumuskan secara formil adalah delik yang menekankan 

pada perbuatan atau kelakuan yang dilarang. Contohnya pemalsuan 

surat, penyuapan, sumpah palsu, pencurian dan lain-lain. 

Menurut Moeljatno, pembagian delik selain dibedakan dalam 

kejahatan dan pelanggaran, biasanya dalam teori dan praktek 

dibedakan pula antara lain: 

1. Delik dolus dan delik culpa 
Delik dolus adalah delik yang diperlukan adanya kesengajaan, 
misalnya pasal 338 KUHP yang berbunyi “dengan sengaja 
menyebabkan matinya orang lain”. Delik culpa adalah delik 
dimana orang sudah dapat dipidana bila kesalahannya berbentuk 
kealpaan, misalnya bunyi pasal 359 KUHP yaitu “orang dapat 
dipidana bila menyebabkan orang lain mati karena kealpaannya”. 

2. Delik commisionis dan delikta commisionis 
Delik commisionis adalah delik yang terdiri dari melakukan 
sesuatu perbuatan atau berbuat sesuatu yang dilarang oleh aturan 
pidana, misalnya mencuri (pasal 367), menipu (pasal 378). 
Delikta commisionis adalah delik yang intinya tidak berbuat atau 
melakukan sesuatu padahal seharusnya berbuat, misalnya pasal 
164 KUHP tentang mengetahui suatu permufakatan jahat. 

3. Delik biasa dan delik yang dikualifisir (dikhususkan) 
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Delik yang dikualifisir adalah delik biasa ditambah unsur-unsur 
lain yang memberatkan ancaman pidananya, misalnya mengenai 
cara yang khas dalam melakukan delik biasa, obyek yang khas 
dan akibat yang khas pula. 

4. Delik menerus dan delik tidak menerus 
Dalam delik menerus perbuatan yang dilarang menimbulkan 
keadaan yang berlangsung terus, misalnya pasal 333 KUHP.55 
 

Menurut Wirjono Prodjodikoro, pembagian tindak pidana 

dibedakan menurut kepentingan hukum yang dilanggar atau 

dibahayakan. Pembagian yang demikian sering dikenal dengan 

pembagian tindak pidana secara kualitatif. 

Setiap tindak kriminal yang dapat dipidana pada umumnya 

tidak luput dari kekerasan, seperti, pembunuhan, penculikan, 

pemerkosaan, perampokan, penganiayaan, pemerasan dan lain-lain, 

meskipun banyak juga tindak kriminal yang tidak memakai kekerasan, 

sehingga kejahatan-kejahatan dapat digolongkan menjadi kekerasan 

individual dan kekerasan kolektif: 

1. Kekerasan individual seperti pembunuhan, pemerkosaan, 

penganiayaan berat, perampokan bersenjata dan penculikan. 

2. Kekerasan kolektif adalah perkelahian antar gang remaja yang 

menimbulkan akibat kerusakan harta benda atau luka-luka berat 

atau kematian.56 

Menurut para ahli “kekerasan” yang dipergunakan sedemikian 

rupa sehingga mengakibatkan terjadinya kerusakan baik fisik ataupun 

psikis adalah kekerasan yang bertentangan dengan hukum. Oleh 
                                                

55 . Moeljatno, Op Cit, hlm. 75-77. 
56 . Romli Atmasasmita, Teori Dan Kapita Selekta Kriminologi, (Bandung: PT Fresco, 

1992), hlm. 57. 
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karena itu merupakan kejahatan, dengan pola pikir tersebut maka 

pengertian istilah “kekerasan” atau “violence” semakin jelas.57 

Namun demkian dilihat dari perspektif kriminologi. 

“kekerasan” ini menunjuk kepada tingkah laku yang berbeda-beda 

baik mengenai motif maupun mengenai tindakannya, seperti 

perkosaan dan pembunuhan. Kedua macam kejahatan ini diikuti 

dengan kekerasan. Namun kejahatan perkosaan memiliki motif 

pemuasan nafsu seksual. Sedangkan kejahatan pembunuhan memiliki 

motif cemburu atau harta.58 

Perspektif teori kriminologi untuk membahas masalah 

kejahatan pada umumnya memiliki dimensi yang amat luas. Keluasan 

dimensi ini tergantung dari titik pandang yang hendak digunakan 

dalam melakukan analisis, terdapat tiga titik pandang dalam 

melakukan analisis terhadap masalah kejahatan, yaitu: 

1. Titik pandang secara makro atau “macro theories” adalah teori 
yang menjelaskan kejahatan dipandang dari segi struktur sosial 
dan dampaknya. Teori-teoti ini menitik beratkan “rates of crime” 
atau apidemiologi kejahatan dari pada atas perilaku kejahatan. 

2. Titik pandang “micro theories” adalah teori-teori yang 
menjelaskan mengapa seseorang atau kelompok orang dalam 
masyarakat melakukan kejahatan atau mengapa didalam 
masyarakat terdapat orang-orang yang melakukan kejahatan dan 
terdapat pula sekelompok orang atau orang-orang tertentu yang 
tidak melakukan kejahatan. 

3. Titik pandang “bridging theories” adalah teori-teori yang tidak 
atau sulit untuk dikategorikan kedalam baik “macro theories” 
maupun “micro theories”. Teori-teori yang termasuk kedalam 
kategori ini menjelaskan struktur sosial dan juga menjelaskan 
bagaimana seseorang atau sekelompok orang menjadi penjahat.59 

                                                
57 . Ibid, hlm. 55. 
58 . Ibid, hlm. 55-56. 
59 . Ibid, hlm. 61-62. 
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Terdapat berbagai macam jenis tindak kriminal baik itu 

merupakan tindak kriminal yang terkena hukum maupun yang tidak 

dapat dihukum oleh lembaga hukum. 

c. Teori penyebab pembunuhan. 

Teori dalam prilaku kriminal dapat dibagi menjadi dua aliran 

yaitu alitan psikologik dan ekonomik antara lain: 

1. Sigmund Freud: sebab utama dari perkembangan tidak sehat, 
ketidak mampuan menyesuaikan diri dan kriminalitas anak dan 
remaja adalah koflik-konflik mental, rasa tidak dipenuhi 
kebutuhan pokoknya seperti rasa aman, dihargai, bebas 
memperlihatkan kepribadian dll. 

 
2. W. A. Bonger: penyebab deviasi atau penyimpangan pada 

perkembangan anak dan remaja adalah kemiskinan dirumah, 
ketidak samaan social dan keadaan-keadaan ekonomi lain yang 
merugikan dan bertantangan.60 

 
Terdapat banyak hal yang dapat menyebabkan terjadinya 

tindak kriminal seperti lingkungan, ekonomi, politik, sosial maupun 

budaya. Dikatakan bahwa kriminal hanya suatu produk dari suatu 

sistem ekonomi buruk, terutama dari system ekonomi kapitalis. 61 

Ada hubungan timbal-balik antara faktor-faktor umum sosial, 

politik, ekonomi dan bangunan kebudayaan dengan jumlah kejahatan 

dalam lingkungan itu baik dalam lingkungan kecil maupun besar.62 

Bacaan jelek pun merupakan faktor kriminologi yang kuat, 

Yang dianggap bahwa ada pengaruh kriminologis yang lebih langsung 

                                                
60 . Stephan Hurwitz, disadur oleh; Ny. L. Moeljatno. SH, Kriminologi, (Jakarta: Bina 

Aksara, 1986), hlm. 103. 
61 . Ibid. hlm. 86. 
62 . Ibid. hlm. 86. 
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dari bacaan demikian, ialah gambaran suatu kejahatan tertentu dapat 

berpengaruh langsung dan suatu cara teknis tertentu kemudian dapat 

dipraktekkan oleh si pembaca.63 Menurut Stephan Hurwitz, memang 

pengaruh bacaan demikian dapat berbahaya. Tapi sebaliknya pendapat 

demikian mungkin berkelebihan.64 

Disamping bacaan picisan dan Koran-koran sensasi, film di 

anggap menyebabkan pertumbuhan kriminalitas terutama kenakalan 

remaja akhir-akhir ini. Dan film ini oleh kebanyakan orang dianggap 

yang paling berbahaya.65 Akan tetapi menurut Cyril Burt: dalam 

bukunya “the young delinquent” hanya orang-orang yang mental 

terkebelakang dan lemah ingatan yang menirukan adegan-adegan dari 

film, dan yang ditiru bukan perbuatannya, tetapi hanya cara, karena 

dorongan jahatnya memang sudah ada padanya.66 

Kurt Bohmer. Telah melakukan penelitian penting tentang 

pembunuhan dilakukan masing-masing oleh penjahat: 

1. Leptosomic atau astehenic. 

2. Athletic. 

3. Pyknic. 

Teknik pembunuh: 

Ad. 1. sbb: hati-hati, merencanakan dan melaksanakan pembunuhan 
dengan kepala dingin, tidak meninggalkan lacak, dan 
membela diri di pengadilan dengan pandai. 

                                                
63 . Ibid .hlm. 94. 
64 . Ibid. hlm. 94. 
65 . Ibid. hlm. 96. 
66 . Ibid. hlm. 96. 
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Ad. 2. sbb: pada permulaan bekerja menurut rencana tertentu, 
tempramennya lalu menguasai dirinya, maka ia 
membunuhnya dengan kejam tanpa memikir, tidak takut dan 
mengaku terusterang ketika ditangkap. 

Ad. 3. sbb: perbuatan karena mengikuti perasaan atau gejolak dari iri 
hati (deed of passion).67 

 
David Abrahamsen telah membagi pembunuhan atas dua jenis 

antara lain: 

a. Symptomatic Murder. 
Ialah bahwa seorang melakukan pembunuhan yang 

disebabkan oleh karena terjadinya konflik jiwa, inner conflict, 
yaitu suatu konflik yang disebabkan pula oleh kebencian terhadap 
seseorang lain, kebencian mana telah mengendap didalam alam 
tidak sadar dan menjelma sejak zaman kanak-kanak. Pembunuhan 
dapat dilakukan oleh karena terjadinya gangguan-gangguan 
dorongan sexuil atau disebabkan oleh karena dorongan sikap 
agresip. Menurut Abrahamsen, bahwa pembunuhan dalam tipe ini 
biasanya memiliki kecemburuan yang kuat dan merupakan 
dorongan untuk melakukan pembunuhan.68 

Disamping dirongan sexuil maka tidak dapat dilupakan 
pula bahwa aggressive drive ikut memegang peran dalam perkara-
perkara pembunuhan. Antara sex drive dan aggressive drive 
terdapat perbedaan yang sulit untuk dipisahkan dalam peranannya 
mengarah kepembunuhan. aggressive drive yang banyak nampak 
adalah dalam perkara-perkara pembunuhan atau perkelahian. Di 
Norwegia mereka mencatat bahwa 90 % perkara-perkara 
perkelahian atau penganiayaan adalah akibat daripada pengaruh 
minuman keras. Selain itu, unsur pathologis pun dapat pula 
merupakan penyebab daripada aggressive drive yang mengarah 
pada kejahatan-kejahatan, kekerasan dan pembunuhan.69 

 
b. Manifest Murder. 

Ialah, pembunuh yang melakukan pembunuhan sebagai 
tindakan perlawanan terhadap masyarakat. Pembunuhan yang 
disebut manifest murder itu disebut juga dengan istilah “essential 
murder”. Tipe manifest murder ini digolongkan oleh Abrahamsen 
atas dua jenis ialah; profit murder dan murder with unrecognized 
motivations. 

                                                
67 . Ibid. hlm. 59. 
68 . Garson. W. Bawengan, Pengantar Psikologi Kriminal, (Jakarta: Pradnya Paramita, 

1974), hlm. 183. 
69 . Ibid .hlm. 184. 
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1. Profit murder ialah professional criminal (pembunuhan 
profesional) mereka membunuh karena mendapat keuntungan 
atau memperoleh penghasilan dari pada pekerjaan tersebut 

2. Murder with unrecognized motivations ialah pembunuhan 
yang motifnya tidak mudah dilihat atau yang pembunuhnya 
dilingkungi oleh berbagai-bagai factor yang sangat kompleks 
sehingga sulit untuk ditentukan sebagai motif pembunuhan.70 

 
 

H. METODE PENELITIAN 

Sebelum peneliti menentukan metode penelitian terlebih dahulu 

peneliti akan menegaskan bahwa penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif, artinya data yang dikumpulkan tidaklah berupa angka tetapi berupa 

kata-kata.  

Setelah pemilihan dan analisis masalah yang akan diteliti, langkah 

selanjutnya adalah menentukan metodelogi penelitian yang akan digunakan, 

sehingga masalah-masalah tadi dapat terjawab secara tepat dan dapat 

dipertanggung jawabkan kesahihannya. Penentuan metodelogi penelitian ini, 

sering pula disebut dengan “strategi pemecahan masalah”; karena pada tahap 

ini mempersoalkan “bagaimana” masalah-masalah penelitian tersebut hendak 

dipecahkan atau ditemukan jawabannya.71 

Dalam penelitian, metode memegang peran penting yakni memberikan 

petunjuk tentang cara-cara atau prosedur pelaksanaan penelitian, sehingga 

dapat tercapai tujuan yang diharapkan. Adapun metode penelitian yang akan 

diginakan adalah sebagai berikut: 

 
                                                

70 . Ibid .hlm. 185. 
71 . Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), 

hlm. 31. 
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1. Subyek Penelitian 

Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah: sumber atau 

tempat untuk memperoleh keterangan penelitian.72 Sedangkan yang 

menjadi subyek dalam penelitian ini adalah tiga orang Napi laki-laki 

pelaku tindak kriminal pembunuhan, yang telah lama tinggal di LP 

Wirogunan yang peneliti sebut sebagai Napi senior.  

2. Obyek Penelitian 

Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah 

bimbingan konseling agama Islam terhadap pelaku tindak kriminal 

pembunuhan. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh data yang maksimal  penulis menggunakan metode 

sebagai berikut: 

a. Interview. 

Metode interview adalah cara yang dilakukan untuk 

mendapatkan keterangan secara lisan dari seorang informan dengan 

bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang lain.73 Dalam 

interview atau wawancara yang akan digunakan oleh penulis, semua 

informasi berasal dari sumber informan (subyek), dari beberapa 

                                                
72 . Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1986), 

hlm. 92. 
 73 . Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmian Dasar Metode Teknik, (Bandung: 
Tarsito, 1985), hlm. 172.  
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Narapidana yang telah ditentukan peneliti dan merupakan penghuni 

LP Wirogunan serta petugas LP Wirogunan. 

Irawan Singarimbun mengemukakan konsep wawancara 

sebagai berikut: wawancara merupakan suatu proses interaksi dan 

komunikasi. Dalam proses ini hasil wawancara ditentukan beberapa 

faktor yang berinteraksi dan mempengaruhi arus informasi. Faktor-

faktor tersebut adalah pewawancaraan, responden, topik penelitian 

yang tertuang dalam daftar pertanyaan dan situasi wawancara.74 

Metode interview dapat dipandang sebagai metode 

pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak yang dikerjakan 

dengan sistimatika dan berlandaskan pada tujuan penelitian.75 

Sedangkan jenis interview yang digunakan adalah interview bebas 

terpimpin, yakni penulis datang mengajukan pertanyaan berdasarkan 

pedoman interview berisi pokok-pokok yang dipermasalahkan namun 

tetap mempunyai kemungkinan adanya pengembangan sesuai dengan 

data dan situasi lapangan. Dalam interview ini peneliti akan 

mewawancarai tiga orang Napi yang telah ditentukan oleh peneliti 

serta peneliti berusaha mengumpulkan data tentang pelaksanaan 

Bimbingan Konseling Agama Islam Terhadap Pelaku Tindak Kriminal 

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wirogunan Yogyakarta serta 

keseharian dari tiga Napi dalam mengikuti bimbingan konseling 

agama Islam di LP Wirogunan, sehingga peneliti akan mewawancarai 
                                                

74 . Ibid, hlm. 192. 
75 . Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hlm.. 

193. 
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tiga orang Napi yang telah ditentukan oleh peneliti sebagainama telah 

peneliti sampaikan sebelumnya, serta petugas bimbingan konseling 

agama Islam di LP Wirogunan Yogyakarta. 

b. Observasi. 

Menurut Sutrisno Hadi metode ini dilakukan dengan cara 

melakukan pengamatan sistimatis terhadap fenomena-fenomena yang 

diteliti.76 Tujuan dari observasi ini adalah untuk mengetahui gambaran 

tentang Napi dan gambaran umum LP Wirogunan. Dalam metode 

observasi ini, digunakan tehnik observasi partisipan artinya peneliti 

turut ambil bagian dalam setiap kegiatan yang diteliti. Metode ini 

digunakan sebagai kelengkapan data dan penguat data yang telah 

diperoleh melalui metode interview dan dokumentasi. 

c. Dokumentesi 

Yaitu metode untuk mendapatkan data dari dokumen-dokumen 

baik berupa gambar, tulisan atau bentuk yang lainnya.77 Metode ini 

menggunakan pendekatan atau pengumpulan data yang berupa 

dokumentasi kegiatan lapangan sehingga metode ini diperlukan dalam 

rangka menguatkan temuan data di lapangan ketika dalam penelitian 

Maka dalam dokumen ini sumber dokumen yang dipakai untuk 

memudahkan penulis dalam penulisan skripsi yaitu dokumen tertulis, 

adapun dokumen tertulis adalah: 

 

                                                
 76 . Ibid, hlm. 136. 
 77 . Ibid, hlm. 124. 
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Dokumen tertulis. 

Dokumen tertulis merupakan sumber data yang dapat 

dijadikan sebagai bahan awal untuk mengembangkan sebuah 

kajian dalam rangka menemukan fakta yang sebenarnya. Dokumen 

tertulis berupa surat-surat, notulen rapat, kontrak kerja, bon-bon 

dan lain-lain.78 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah 

karyawan, jumlah dan keadaan Napi, struktur organisasi, serta 

fasilitas-fasilitas yang tersedia di LP Wirogunan Yogyakarta, untuk itu 

peneliti menggunakan dokumen-dokumen yang ada di LP Wirogunan 

Yogyakarta. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data hasil penelitian ini digunakan metode 

analisis deskriptif  kualitatif, yaitu: setelah data yang berkaitan dengan 

penelitian terkumpul, lalu disusun dan diklarifikasikan dengan 

menggunakan kata-kata sedemikian rupa untuk menggambarkan obyek 

penelitian disaat penelitian ini dilakukan. Sehingga dapat menggambarkan 

jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan.79 

Dalam menganalisa data deskriptif kualitatif, penulis menggunakan 

proses berfikir induktif yaitu: 

Analisis data dengan menggunakan metode induktif adalah 

analisis data dengan menggunakan proses logika yang berangkat dari data 

                                                
 78 . Ibid, hlm. 124. 

79 . Winarno Surachmad, Op Cit, hlm. 139. 
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empirik lewat observasi menuju suatu teori atau kebenaran.80 Metode ini 

berangkat dan bertitik tolak dari fakta-fakta khasus, peristiwa-peristiwa 

konkrit dan kemudian ditarik suatu generalisasi yang bersifat umum. 

Setiap metode diatas bertumpu pada pendekatan komunikasi yaitu 

sebuah pendekatan dalam melakukan komunikasi pada kelompok tertentu, 

dan dalam penelitian ini yang dimaksud adalah tiga Napi LP Wirogunan 

Yogyakarta. 

Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam 

menganalisis data adalah: 

1. Mengumpulkan data-data yang telah diperoleh dari hasil interview, 

observasi dan dokumentasi. 

2. Menyusun seluruh data yang telah diperoleh sesuai dengan keadaan di 

lapangan. 

3. Melakukan interpretasi terhadap data yang telah disusun untuk 

menjawab rumusan masalah sebagai hasil kesimpulan.  

                                                
80 . Syaifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 40. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Wirogunan Yogyakarta, penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan bimbingan konseling agama Islam di LP Wirogunan tidak 

terlaksana dengan baik dikarenakan tidak adanya pengklasifikasian, 

artinya tidak ada pembagian kelas antara anak-anak, pemuda dan dewasa 

serta tanpa memandang tingkat pendidikan dan masa hukuman. 

2. Pelaksanaan bimbingan konseling agama Islam di LP Wirogunan tidak 

intensif, karena terbatasnya  waktu dan tenaga didalam LP sendiri, 

sedangkan tenaga pembimbing dari luar LP tidak dapat terus menerus 

berada di lingkungan LP setiap waktu mereka berada di LP hanya ketika 

mereka mendapat giliran atau jadwal saja. 

3. Materi bimbingan konseling agama Islam di LP Wirogunan lebih 

difokuskan pada ibadah, seperti sholat wajib, sholat sunnat, hukum-hukum 

Islam dan praktek mengaji dibandingkan dengan bimbingan secara 

psikologis. 

4. Napi yang mengikuti bimbingan konseling agama Islam baik Napi yang 

rajin maupun yang kurang bahkan malas untuk mengikuti bimbingan 

konseling agama Islam pengetahuan agama mereka bertambah yang 
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dahulunya tidak tahu menjadi tahu dan yang dahulunya tidak bisa menjadi 

bisa meskipun mereka hanya sekali-sekali mengikutinya. 

 

B. SARAN-SARAN 

Dari uraian di atas penulis dapat memberikan beberapa saran, baik untuk 

pembaca maupun praktisi yang bertugas di LP Wirogunan, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Bimbingan konseling agama Islam harus lebih ditingkatkan dan di kelola 

dengan lebih baik agar mendapatkan hasil yang lebih optimal bagi Napi. 

2. Metode penyampaian materi harus di klasifikasikan, dibedakan cara 

penyajiannya antara anak-anak, remaja dan dewasa serta tingkat 

pendidikan mereka. 

3. Metode penyampaian materi harus disusun sedemikian hingga agar 

menjadi lebih menarik dan tidak membosankan serta dapat dipahami 

dengan mudah oleh napi. 

4. Pembimbing hendaknya selalu memberikan contoh yang baik, memberi 

dorongan dan motivasi serta menjalin komunikasi dan hubungan 

kekeluargaan agar Napi lebih terbuka. 

5. Napi harus senantiasa aktif dalam kegiatan bimbingan konseling agama 

Islam untuk menambah wawasan dan ilmu agama yang akan bermanfaat 

nantinya di lingkungan masyarakat. 
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6. Napi hendaknya menggunakan waktu luangnya dengan hal yang 

bermanfaat seperti mengikuti bimbingan konseling agama Islam di LP 

Wirogunan. 

7. Bagi peneliti lainnya setelah ini, diharapkan lebih mampu mendalami Napi 

dan pembimbing dari luar LP Wirogunan lebih dalam, guna mendapatkan 

data-data yang lebih banyak dan akurat serta lebih mendalami metode 

konseling. 

 

C. PENUTUP 

Alhamdulillahirobbilalamin Puji syukur kehadirat Allah SWT Tuhan 

seru sekalian alam yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada 

seluruh umat manusia di muka bumi ini. Shalawat teriring salam senantiasa 

terlimpahkan kepada Beliau utusan dan kekasih Allah yang akan memberikan 

syafaatnya kepada orang-orang mu’min dan merupakan Nabi terakhir yang 

diutus Allah untuk menyempurnakan ajaran-Nya, Nabi Muhammad SAW. 

Setelah melalui proses yang panjang dan berliku serta tak lepas dari 

kehendak dan ijin Allah, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik, 

peneliti senantiasa berusaha menyampaikan kebenaran dengan baik dan 

sebenar-benarnya tanpa ada rekayasa dan penyimpangan data. Akan tetapi tak 

ada satupun di dunia ini yang sempurna, hanya Allah lah yang maha 

sempurna. Peneliti menekankan bahwa penelitian ini benar adanya, akan tetapi 

barang tentu tak luput dari kesalahan dan kekurangan, sebagaimana telah 

dikatakan tiada yang sempurna di dunia ini. 
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Maka dari itu peneliti mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif 

dari pembaca serta penikmat yang budiman demi mendapatkan hasil yang 

lebih sempurna agar dapat bermanfaat bagi peneliti pribadi dan semua pihak. 

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah yang senantiasa memberikan 

rahmat dan ridlo-Nya sehingga skripsi ini dapat selesai, terimakasih peneliti 

haturkan kepada semua pihak yang senantiasa membantu baik spirituil dan 

moril serta support yang positif dalam penyelesaian skripsi ini yang tidak 

dapat peneliti sebutkan satu persatu semoga Allah memberikan ridlo-Nya dan 

membalas dengan kebaikan. 
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INTERVIEW GUIDE 

 

1. Wawancara Dengan Konselor LP Wirogunan. 

a. Metode pendekatan apa saja yang bapak gunakan dalam menjalani 

bimbingan konseling? 

1) Pendekatan psikologis. 

2) Pendekatan religius. 

b. Bagaimana sejarah bimbingan konseling di LP Wirogunan? 

c. Apa dasar dan tujuan bimbingan konseling di LP Wirogunan? 

d. Bagaimana bentuk bimbingan konseling agama Islam di LP Wirogunan? 

e. Bagaimana pelaksanaan pengajian mingguan dilihat dari tujuan, materi, 

metode, waktu serta target yang diharapkan? 

f. Bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling agama yang dilihat dari 

tujuan, problem-problem yang sering di hadapi Napi, langkah 

penyelesaian, metode yang digunakan serta contoh kasus yang pernah 

ditangani serta perubahan setelah menjalani bimbingan konseling agama? 

g. Apakah ada pembinaan dan pemeliharaan mental Napi setelah proses 

bimbingan konseling berakhir? 

h. Dalam proses bimbingan konseling, bagaimana bapak mendekati atau 

menjalin hubungan dengan Napi? 

i. Bagaimana kondisi Napi setelah mengikuti bimbingan konseling? 

j. Bagaimana usaha bapak dalam upaya membantu masalah-masalah yang 

terjadi pada Napi? 

k. apasaja faktor penunjang dan penghambat dalam pelaksanaan bimbingan 

konseling? 

l. apakah sikap Napi berubah setelah mendapat bimbingan konseling di LP 

Wirogunan? 

2. Wawancara Dengan NAPI LP Wirogunan. 

a. Apasaja bimbingan konseling agama Islam yang telah saudara terima atau 

jalani di LP Wirogunan ini? Bagaimana tanggapan saudara? 
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b. Bagai mana keseharian saudara dalam mengikuti program bimbingan 

konseling agama Islam di sini? 

c. Bagaimana saudara mencari solusi dari masalah yang timbul pada diri 

saudara? 

d. Apa tindak lanjut saudara setelah menjalani proses bimbingan konseling 

agama Islam? 

f. Bagaimana pembina memberikan jalan keluar terhadap masalah yang 

saudara hadapi? 

g. Apakah saudara merasa terbantu dengan adanya bimbingan konseling 

agama Islam dalam menyelesaikan masalah saudara? 

h. Menurut saudara bagaimana hasil yang telah saudara peroleh dari 

bimbingan konseling yang telah saudara terima? 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak geografis LP Wirogunan. 

2. Situasi dan kondisi LP Wirogunan. 

3. Pelaksanaan bimbingan konseling di LP Wirogunan. 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Denah bangunan LP Wirogunan. 

2. Susunan organisasi LP Wirogunan. 

3. Daftar nama-nama Napi serta tindak pidana yang dilakukan, tingkat 

pendidikan, tingkat umur, sosial ekonomi dan agama yang dianut Napi di LP 

Wirogunan. 
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